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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian yang akan mealjgs korelasi antara
kemampuan kognitif matematika dengan kemampuan ikb¢fdA dan bahasa
Indonesia pada siswa kelas XIl SMA jurusan IPA beatkan hasil tes soal Ujian
Nasional. Oleh karena itu, penelitian ini merupakanelitian deskriptif analitik
studi korelasional. Sukmadinata (2009:72) memapelbiedawa:

Penelitian deskriptif adalah penelitian bentuk piéae yang paling dasar.

Ditujukan untuk mendeskripsikan atau menggambaf&aomena-fenomena

yang ada, baik fenomena yang bersifat alamiah maugkayasa manusia.

Penelitian ini mengkaji bentuk, aktivitas, karaldek, perubahan, hubungan,

kesamaan, dan perbedaannya dengan fenomena lain.

Studi korelasional merupakan salah satu jenis pgeEmeldeskriptif yang
menganalisis korelasi atau hubungan antara duaaberiatau lebih. Ali
(1982:124) menyatakan bahwa:

Studi korelasi pada hakekatnya merupakan peneldaliaumgan antara dua

variabel pada suatu situasi atau satu/sekelompbjelsuHal ini dilakukan

untuk melihat hubungan antara fenomena atau hubusgiara suatu variabel
dengan variabel lain.

Penelitian ini. merupakan penelitian yang menggunakaendekatan
kuantitatif dan bersifat non eksperimental. Analisyang dilakukan pada
penelitian ini berdasarkan nilai hasil tes soalabljiNasional. Tidak ada kelas
kontrol maupun kelas eksperimen seperti halnyantganelitian eksperimental.
Hal ini disebabkan dalam penelitian ini akan dimmalfenomena atau hubungan

yang sudah ada yang bersifat alamiah. Selain obpéjaran matematika, IPA,
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dan bahasa Indonesia merupakan pembelajaran ratig gudah dilaksanakan
guru mata pelajaran yang bersangkutan.

Penelitian ini dilaksanakan pada tiga sekolah yamgwakili level atas,
menengah, dan bawah yang ada di Bandung. Setiafakedipilih secara acak.
Dari setiap sekolah, akan diambil satu kelas X IfPang juga dipilih secara
acak.

Analisis statistika yang akan digunakan dalam peaelini adalah analisis

regresi dan korelasi. Dalam laporan kuantitatifgiéian ini akan dianalisis:

1. Kaorelasi antara nilai hasil tes soal Ujian Nasiomaita pelajaran matematika
dengan nilai hasil tes soal Ujian Nasional matajpein IPA.
2. Korelasi antara nilai hasil tes soal Ujian Nasiomalta pelajaran matematika

dengan nilai hasil tes soal Ujian Nasional matajpehn bahasa Indonesia.

B. POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siset% Xll jurusan IPA SMA
Negeri di Bandung tahun ajaran 2009/2010. Sampee¢liean diambil secara
acak sederhana dengan teknik undian. Sampel data@lifgan ini adalah tiga
kelas XII jurusan yang berasal dari tiga level $afkoyang berbeda. Rinciannya
sebagai berikut:
1. Kelas Xl IPA 3 SMA Negeri 24 Bandung. SMA Negerd Bandung
termasuk sekolah level atas berdasarkan datissing grade untuk SMA
Negeri Kota Bandung (Departemen Pendidikan KotadBag dalam Pikiran

Rakyat, 2009:22).
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Kelas XII IPA 2 SMA Negeri 10 Bandung. SMA NegerD Bandung
termasuk sekolah level menengah berdasarkan dadtamng grade untuk
SMA Negeri Kota Bandung (Departemen Pendidikan K@aadung dalam
Pikiran Rakyat, 2009:22).

Kelas XII IPA 1 SMA Negeri 26 Bandung. SMA Negeré Bandung
termasuk sekolah level bawah berdasarkan dpfisang grade untuk SMA
Negeri Kota Bandung (Departemen Pendidikan KotadBag dalam Pikiran

Rakyat, 2009:22).

INSTRUMEN PENELITIAN

Instrumen digunakan sebagai alat untuk mempercéeh yiang diperlukan.

Instrumen pengumpul data tersebut diuraikan setmegaiut :

1.

Soal Ujian Nasional SMA jurusan IPA tahun ajara®&@@009 untuk mata
pelajaran matematika, fisika, kimia, biologi, daahbsa Indonesia.

Angket siswa yang berisi butir-butir pernyataan geai sikap siswa
terhadap pembelajaran matematika, IPA, dan bahadanésia serta sikap
siswa terhadap keterkaitan antara pembelajarannmatitea dengan IPA dan

bahasa Indonesia.

PROSEDUR PENELITIAN

Prosedur penelitian ini terdiri dari tiga tahapamitu tahap persiapan

penelitian, pelaksanaan penelitian, dan pengolalassm Ketiga tahapan tersebut

meliputi:
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1. Tahap Persiapan Penelitian

a. Melaksanakan seminar proposal agar memperoleh masdlari tim
pembimbing skripsi.

b. Memperbaiki proposal penelitian.

c. Mengurus perizinan penelitian ke SMA yang dijadikampat penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian

a. Siswa yang menjadi sampel penelitian melaksanaasdal berupa Ujian
Nasional tahun 2009 untuk mata pelajaran matemalik& dan bahasa
Indonesia.

b. Siswa mengisi angket yang berisi butir-butir petaga mengenai sikap
siswa terhadap pembelajaran matematika, IPA, daadaaindonesia.

c. Siswa mengisi angket yang berisi butir-butir petaga mengenai sikap
siswa terhadap keterkaitan antara pembelajarannmasita dengan IPA
dan bahasa Indonesia.

3. Pengolahan Data Hasil Penelitian

Setelah data diperoleh maka hal yang harus dilakakialah mengolah data
hasil penelitian untuk menjawab rumusan masalaia seemperoleh kesimpulan.
Data yang diolah berupa data kuantitatif dan datalitatif. Data kuantitatif
berupa skor hasil tes soal Ujian Nasional matajg@a matematika, IPA, dan
bahasa Indonesia. Sedangkan data kualitatif beangket mengenai sikap siswa
terhadap pembelajaran matematika, IPA, dan bamakmésia serta sikap siswa
mengenai keterkaitan antara pembelajaran matemdékgan IPA dan bahasa

Indonesia.
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E. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Secara garis besar teknik pengumpulan data ddpettghada tabel berikut:

No | Sumber Jenis Data Teknik Keterangan
Data Pengumpulan
Data

1. Siswa | Kemampuan Kognitif | Tes soal Ujian a. Lembar
Matematika, IPA, dan | Nasional tahun soal
Bahasa Indonesia siswg ajaran 2008/2009 | b. Lembar
kelas XlIjurusan IPA jawaban

2. Siswa | aSikap siswa terhadap| Angket Lembar angket

pembelajaran
matematika, IPA, dan
bahasa Indonesia.

b. Sikap siswa mengenai
kaitan antara
kemampuan kognitif
matematika dengan
kemampuan kognitif
IPA dan Bahasa
Indonesia.

F. TEKNIK PENGOLAHAN DATA

Dalam penelitian ini, data kuantitatif berupa skasil tes soal Ujian Nasional
mata pelajaran matematika, IPA, dan bahasa Indmn8sdangkan data kualitatif
berupa angket. Data yang telah diperoleh kemudialald berdasarkan langkah
berikut:
1. Pengolahan Data Kuantitatif

Pengolahan data dilakukan untuk mengetahui apakdagat korelasi yang
positif antara kemampuan kognitif matematika denigamampuan kognitif IPA
dan bahasa Indonesia pada siswa kelas Xl SMA barkan hasil tes soal Ujian

Nasional. Data diolah dengan menggunakan progré&a&SP
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Pengolahan data dilakukan melalui langkah-langkdlagai berikut:

Melakukan penskoran dan penilaian untuk jawabamasigada setiap mata
pelajaran yang diujikan. Skor untuk setiap butiralsenata pelajaran
matematika, biologi, fisika, kimia, dan bahasa Imeka adalah untuk
jawaban benar 1 sedangkan untuk jawaban salahidak menjawab O.

Penilaian untuk setiap mata pelajaran menggunakans berikut:

_ . skor jawaban benar
Nilai matematika = "

skor jawaban benar

Nilai fisika =
4
= skor jawaban benar
Nilai kimia = ]
4
el . skorjawaban benar
Nilai biologi = )

4

I . skorjawaban benar
Nilai bahasa Indonesia—= ) -

Melakukan Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan uji prasyarat agar langlkaiykah yang diambil
selanjutnya dapat dipertanggung jawabkan, karenaasmalitas ini akan
berpengaruh pada jenis statistika mana yang akmrglinakan selanjutnya.
Pengujian normalitas terhadap data nilai mata aela) matematika, IPA

(rata-rata dari mata pelajaran Fisika, Kimia, daioldgi), dan Bahasa
Indonesia menggunakan rumus Chi-kuadraty’X dengan cara

membandingkan kurva normal yang terbentuk dari garte telah terkumpul

dengan kurva normal baku atau standar. Rumus umekghitung Chi-

kuadrat (y°) sebagai berikut.
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k 2
Xz _ z (Ol - El)
hitung — I
i=1 Ei
X%abel = X%l—oc)dk
(Sudjana, 2002:273)
Keterangan :
x? = harga Chi-kuadrat
= frekuensi hasil pengamatan

E
Q =frekuensi yang diharapkan

Kk

banyaknya kelas interval

dk = k-1

Bila Xfitung < Xfabel » data tersebut dinyatakan berdistribusi normal ujan
korelasinya menggunakan statistik parametrik yd#mgan rumus korelasi
Pearson Product Moment. Tetapi jika Xlzlitung > xZ,e » Maka data tersebut
tidak berdistribusi normal, sehingga uji korelasilaklikan dengan
menggunakan statistik non parametrik yaitu dengamus korelas8oearman
Rank.

Menentukan Persamaan Regresi

Analisis regresi digunakan untuk memutuskan apalesk atau menurunnya
variabel terikat dapat dilakukan melalui menaikkteu menurunkan keadaan
variabel bebas (Sugiyono, 2005:243). Persamaan umegnesi linier
sederhana untuk menganalisis hubungan antara kemaamgxognitif

matematika dengan IPA adalah:
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Y=a+bX
(Sugiyono, 2005:244)
Keterangan:
Y = Kemampuan kognitif IPA
a = nilai konstanta
b = koefisien regresi
X = Kemampuan kognitif matematika

Nilai a dan b dapat dicari dengan rumus berikut:

_EVNEXH - EXNEXY)
T aIxE - (X2

L _DEXNEX) - ENEY)
T XX -2

(Sugiyono, 2005:244)
Keterangan:
X = nilai matematika
Y = nilai IPA
= banyaknya sampel
Persamaan umum regresi linier sederhana untuk maligia hubungan
antara kemampuan kognitif matematika dengan bdhdsaesia adalah:
Z=c+dX
(Sugiyono, 2005:244)
Keterangan:
7 = Kemampuan kognitif bahasa Indonesia

c = nilai konstanta
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d = koefisien regresi
X = Kemampuan kognitif matematika

Nilai a dan b dapat dicari dengan rumus berikut:

EDEXH - EX(EXZ)
nY X2 — (¥X)?2

L _NEXDEXY) - ETNED)
T nExE-QX?

(Sugiyono, 2005:244)
Keterangan:
X = nilai matematika
Z =nilai bahasa Indonesia
n = banyaknya sampel
Melakukan Uiji Linearitas
Untuk menguiji linieritas hubungan antara kemampk@gnitif matematika,
IPA, dan bahasa Indonesia digunakan rumus sebaghkub

varians antar kelompok

" varians dalam kelompok

(Sugiyono, 2005:167)
Keterangan:
F =ujiF
dk penyebut = k-2

dk pembilang = n-k
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Kriteria untuk uji linearitas adalah jikanifing< Ftanel Maka persamaan regresi
linier dapat diterima tetapi sebaliknya jikaiuffig= Frabel Mmaka persamaan
regresi linier ditolak.

e. Melakukan Uji Korelasi
Apabila data berdistribusi normal untuk menentukan kuatnya hubungan
antara variabel X dengan variabel Y dan variabebetigan variabel Z
digunakan perhitungan koefisien korel&sarson Product Moment dengan

rumus sebagai berikut:

C o ny XY -3 X))
Y X2 -0 Y2 -3 Y)?)

C s ny XZ-.X)(3.2)
S Y2 =X )0y 22 -3 2)Y)

(Sudjana, 2002: 369)

Keterangan:

vy = koefisien korelasi antara X dengan Y

. = koefisien korelasi antara X dengan Z

n = banyaknya sampel

X = nilai mata pelajaran matematika

Y = nilai mata pelajaran IPA

Z =nilai mata pelajaran bahasa Indonesia

Jika -1<r < 0, maka X dengan Y dan X dengan Z memilikitasi tak
langsung atau negatif. Jika 0 <rl, maka X dengan Y dan X dengan Z

memiliki korelasi langsung atau korelasi positilkalr = 0, maka tidak
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terdapat hubungan linier antara variabel X dengagalf variabel X dengan
Z.

Sedangkan apabila data tidak berdistribusi normal, maka langkah-langkah
uji korelasi adalah dengan menggunakan perhitungaefisien korelasi

Soearman Rank seperti berikut:

1] 6Y D?
TN {n(n2 /A 1)}

(Sugiyono, 2005:229)
Keterangan:
rs = koefisien korelasBoearman Rank
= banyaknya sampel
D = selisih peringkat
Berikut adalah pedoman untuk memberikan interprétasadap koefisien
korelasi menurut Sugiyono (2005:216).
0,000 - 0,199 tingkat hubungan sangat rendah
0,200 - 0,399 tingkat hubungan rendah
0,400 — 0,599 tingkat hubungan sedang
0,600 — 0,799 tingkat hubungan kuat

0,800 — 1,000 tingkat hubungan sangat kuat

Melakukan Uji Signifikansi
Setelah diketahui koefisien korelasinya, langkdargetnya adalah menguiji
signifikansi koefisien korelasi dengan menggunakamus uji t sebagai

berikut;
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(Sudjana, 2002: 380)
Keterangan:
t =ujit
n = banyaknya sampel
r = koefisien korelasi
Apabila harga t hitung sudah diketahui, kemudiamdbagkan harga t hitung
dengan harga t tabel dengan taraf nyataa=dan derajat kebebasan

dk = (n — 2). Jika t hitungt t tabel maka biditerima.

Menentukan Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahwabe/a persentase
pengaruh variabel dengan variabel lainnya dengangguwakan rumus

sebagai berikut:

KD = r* x 100%
(Sugiyono, 2005:216)
Keterangan:
KD = koefisien determinasi

r = koefisien korelasi

Melakukan poin a-g untuk menganalisis korelasi r@nentara kemampuan
kognitif matematika dengan kemampuan kognitif IP#d@ siswa kelas XII

SMA berdasarkan hasil tes soal Ujian Nasional.
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i. Melakukan poin a-g untuk menganalisis korelasi rantntara kemampuan
kognitif matematika dengan kemampuan kognitif Bah&sdonesia pada

siswa kelas Xl SMA berdasarkan hasil tes soalrUNasional.

2. Pengolahan Data Kualitatif

Data yang diperoleh dari angket bertujuan untuk ge&hui sikap siswa
terhadap pembelajaran matematika, IPA, dan bamagmésia serta sikap siswa
mengenai keterkaitan antara pembelajaran matemd&kgan IPA dan bahasa
Indonesia. Suherman (2003:190) memaparkan atursskpean sebagai berikut:
Untuk pernyataan positif

SS diberi skor 5

S diberi skor 4

TS diberi skor 2

STS diberi skor 1
Untuk pernyataan negatif

SS diberi skor 1

S diberi skor 2

TS diberi skor 4

STS diberi skor 5

Selain dengan cara penskoran data hasil angketdgigat dianalisis dengan

rumus sebagai berikut:
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P:f—><100%
n

(Larasati, 2008:46)

Keterangan:
P : Presentasi jawaban
f : frekuensi jawaban
n : Banyak responden

Selanjutnya untuk menafsirkan data tersebut dikiegria persentasi angket
sebagai berikut:

100 % = Seluruhnya

75 % - 99 %

Sebagian besar

51% - 74%

Lebih dari setengahnya
50 % = Setengahnya

25 % - 49 % = Hampir setengahnya
1%-24% = Sebagian kecil

0% = Tidak ada

(Larasati, 2008:47)



